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ABSTRACT

Anna lva Yenti,2013: Penggunaan modeGroup Investigation(Gl) untuk
meningkatkan hasil belajar IPA di SDN 06 Pulai Anak
Air Kecamatan Mandingin Koto Selayan Bukittinggi

Penelitian ini dilator belakangi dari kenyataarlagiangan yang ditemui
si SD Negeri 06 Pulai Anak Air bahwa guru cenderbeggsifat ekspositoris dan
guru sentris, kurang melibatkan siswa dalam perjdrala sering memberikan
hafaln materi. Sehingga menyebabkan hasil belajadah. Tujuan dari penelitian
ini adalah mendeskripsikan bentuk rancangan, pahae. Dan evaluasi belajar
pada penggunaaan mod8roup Investigation(Gl) untuk meningkatkan hasil
belajar IPA di SDN 06 Pulai Anak Air Kecematan RPulak Air Kecamatan
Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian tindakanlake Pelaksaan
pembelajaran dilakukan dengan penggunaan mGdelp Investigation yaitu
model pembelajaran kooperatif yang dilaksanakangalencara mencari dan
menemukan informasi (gagasan, opini, data, sotlesi) berbagai macam sumber
(buku-buku, institusi-institusi, orang-orang) diata dan di luar kelas. Langkah-
langkah pembelajara@roup Investigatioradalah: 1) Mengidentifikasi topic dan
mengatur siswa ke dalam kelompok, 2) Merencanakgestyang akan dipelajari,
3) Melaksanakan investigasi, 4) Menyiapkan lap@igmr, 5) Mempresentasikan
laporan akhir, dan 6) Evaluasi.

Dari hasil yang telah peneliti lakukan, pada siklugiperoleh hasil
penilaian RPP dengan skor 82,5% (baik), hasil paml observasi untuk guru
76,5% (baik), hasil penilaian observasi untuk si®&%o (cukup) dan hasil belajar
mencapai 70,7. Pada siklus Il diperoleh hasil gl RPP dengan skor 95,5 %
(sangat baik), hasil penilaian observasi untuk g@®b % (sangat baik), hasil
penilaian observasi untuk siswa 84% (baik) danlHasiajar mencapai 85,3.
Maka dapat disimpulkan pada penelitian ini adalahgan pembelajara@roup
Investigationdapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas |
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“Group Investigation (Gl) dapat digunakan bila miatgang dikaji
berbentuk narasi tertulis (teks) yang tujuan peajaginnya adalah untuk
pemerolehan konsep bukan keterampilan” (Nur Asra@622).

Menurut Burhanuddin (2006:4) "Gl merupakan modemnpelajaran
yang bersifat penemuan yang dilakukan siswa sdésak&lompok, yang mana
siswa berkelompok mengalami dan melakukan percodaagan aktif yang
memungkinkannya menemukan prinsip”.

Adapun implementasi model Gl ini juga telah banydikuktikan
sebagai model pembelajaran yang efektif dalam pkjaloen di kelas.
Penerapannya dalam pembelajaran telah dapat maitiagk hasil belajar
siswa sesuai dengan hasil penelitian Sharen di Hrael pada tahun 1984;
Sharen dan Shachar di Israel pada tahun 1998; &heZimmerman di Oiho,
Amerika Serikat pada tahun 1986, Slavin (dalam Y¥dij&2008:6). Sementara
itu, penelitian Santyasa pada tahun 2004 memharktibbahwa penerapan
pendekatan kooperatif tipe Gl dalam pencapaiarl bafajar IPA lebih baik
dari pada model pembelajaran STAD (Wijaya, 2008:6)

lImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satygraladi Sekolah
Dasar (SD) merupakan program untuk menanamkan damgembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap nilai ilmiawaiserta rasa mencintai

dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Addpjuan



pembelajaran IPA di SD yaitu agar siswa memilikmampuan, sebagaimana
yang telah dijabarkan dalam Depdiknas (KTSP 2@5:4ntara lain :

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tulzeny ¥laha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratlanranciptaanNya,

(2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman kKassgp IPA

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam keaidsphari-hari,

(3) mengembangkan rasa ingin tahu sikap pdsitifang adanya

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, Uing&n

technologi dan masyarakat, (4) mengembangkan erdmpilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar dan nmahkan masalah
dan membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadarantuk
berperan  serta dalam memelihara, menjaga dan tartes
lingkungan alam (6) meningkatkan kesadaran untukgimargai alam

dan segala keteraturannya sebagai salah satu rcigtahan, (7)

memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keteeanpiA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP /MTs.

IPA bukan merupakan pelajaran yang bersifat hafaltatapi
pengajaran yang banyak memberi peluang bagi siswaku melakukan
berbagai pengamatan dan latihan-latihan dengaa menemukan sendiri
konsep-konsep IPA dengan memanfaatkan lingkungan.

Jika dicermati lebih lanjut materi pembelajaran IBI/ASD diusahakan
untuk dekat dengan lingkungan siswa. Hal ini diniaksn  untuk
mempermudah siswa dalam mengenal konsep-konsepséeAra langsung
dan nyata.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pegjaen IPA
siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemskadiri dan
mengungkapkan ide-ide, karena pengetahuan yangotipedengan cara
menghafal hanya mampu bertahan dalam jangka waktdgk, sedangkan

pengetahuan yang di dapat siswa dari “penerse@adiri” mampu bertahan

lama dan proses belajarnya akan lebih bermakna &iagia itu sendiri.



Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa : "Pendidikdfa merupakan
proses pembelajaran yang menekankan pada pemlpagalaman secara
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar ragtjetlan memahami
alam sekitar secara ilmiah”.

Agar pembelajaran IPA dapat terlaksana dengan daik bermakna
bagi siswa, guru hendaknya memahami dan melaksanpiasip-prinsip
pembelajaran yang berkualitas, yakni pembelajagary yoerpusat pada siswa
(student-centered-instructipn Pembelajaran itu perlu dirancang guru
sedemikian rupa agar dapat memberi kesempataneteiésan kepada siswa
untuk berkreasi menemukan fakta-fakta dan konsegdm IPA secara
berkesinambungan. Selain itu guru harus biasa rniem#dn menggunakan
metode yang sesuai dengan materi yang diberikarddpat dimengerti oleh
siswa sehingga tujuan pembelajaran akan tercapdga basil belajar yang
diperoleh siswa meningkat.

Berdasarkan informasi di atas ternyata guru masianb maksimal
dalam hal proses pembelajaran. Guru seharusnya enimapkan dalam
proses pembelajaran bahwa materi pembelajaran it bersifat hafalan
serta tidak membosankan seperti anggapan siswaaéta Karena itu guru
hendaknya dapat merancang dan mempersiapkan se@mtiefajaran dengan
memotivasi awal sehingga dapat menimbulkan pertanytalam diri siswa
tentang apa yang ingin diketahui dari pembelajaranitu. Dengan begitu,
guru yang bertugas dapat mendorong, membimbingrdanilai kemampuan

berfikir siswa dalam pelaksanaan pembelajaran IR&Aldsarkan penemuan



berkelompok (investigation). Hal ini sesuai dengagrnyataan landasan
filosofi pembelajaran IPA yaitu Filsafat pendidikanogresivisme. Menurut
Jhon Dewey (dalam Sismanto, http://mkpd.wordpress/2010/5/21)

"filsafat pendidikan progresivisme merupakan peik@id yang berpusat pada
siswa dan memberi penekanan lebih besar padafkesataktivitas, belajar

"naturalistik”, hasil belajar "dunia nyata” dan pmgpengalaman teman
sebaya”. Sejalan dengan pendapat teori progresidmatas Depdiknas
(2006:484) juga menyatakan bahwa “pendidikan IPAratikan untuk

menemukan dan berbuat sehingga dapat membantu gigwa memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam Sekitar

Hal ini menyebabkan kegiatan siswa lebih banyak deegar dan
menunggu sajian guru dari mencari dan menemukatirspengetahuan serta
keterampilan yang mereka butuhkan. Hasilnya, sisme&mang memiliki
banyak pengetahuan, akan tetapi siswa tidak dilatibk menemukan sendiri
pengetahuan yang mereka dapatkan. Pertanyaan \amugul t adalah
bagaimana upaya guru bisa menciptakan pembelajaranoptimal, agar bisa
meningkatkan hasil belajar siswa.

Permasalahan pembelajaran tersebut berdampak paokat ohan
motivasi siswa untuk belajar menjadi berkurang, dambelajaran menjadi
tidak bermakna bagi siswa, bahkan tidak dirasakammgteri pelajaran IPA
terkait dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnyaidnj pembelajaran yang
diharapkan tidak tercapai. Hal ini diperkuat denbasil belajar siswa kelas

IV ujian semester | tahun pelajaran 2011/2012 SQeXe06 Pulai Anak air



belum mencapai ketuntasan belajar sebagaimanadymtgpkan. Untuk lebih
jelasnya dapat peneliti paparkan pada tabel dibamvah

Tabd 1. Nilai ujian IPA Semester | siswvaKelas|V SD Negeri 06
Pulai Anak Air Kota Bukittinggi Tahun Ajaran 2011/2012

No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
Tuntas Belum
Tuntas

1 AF 70 40 N

2 AR 70 70 N

3 AT 70 90 N

4 AZ 70 80 N

5 DS 70 80 N

6 DT 70 50 N

7 EB 70 60 N

8 EO 70 60 N

9 FA 70 70 N

10 FE 70 60 N
11 FH 70 60 N
12 IL 70 90 N

13 JC 70 70 N

14 MF 70 50 N
15 MG 70 40 N
16 NZ 70 80 N

17 SP 70 40 N
18 VM 70 70 N

19 YH 70 60 N
20 YS 70 70 N

Jumlah 1.290 8 12
Persentase 40% 60%

Sumber : Rekapitulasi Nilai Ujian Semester | kel SDN SDN 06 Pulai
Anak Air Kota Bukittinggi T.P. 2011/2012

Dari tabel di atas terlihat bahwa pencapaian Hazeddjar IPA masih
rendah dan masih banyak siswa yang belum tuntabuRte dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan gumiuk mata pelajaran
IPA adalah 70, ternyata dari 20 siswa kelas IV S#k®asar Negeri 06 Pulai

Anak Air yang berhasil mencapai nilai tuntas haraorang dengan



persentase yang tuntas 40 % sedangkan yang behias tli2 orang dengan
pesentasenya 60 %.

Dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa hang#,6sementara
penetapan KKM yang harus dicapai siswa adalah 7&8kamhasil yang
diperoleh siswa belum sesuai dengan harapan KKMnkkamasih banyak
siswa yang belum tuntas.

Dari pendapat diatas terlihat bahwa pembelajarAmni@nuntut siswa
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan tidakgan jalan
mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi dengden janenemukan dan
memahaminya sendiri sebagai hasil kemandiriannya@ahS satu model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajRrfa sesuai dengan
teori progresivisme dan tuntutan Depdiknas adalatielhpembelajaran Group
Investigation (GI).

Dengan menggunakan model Group Investigation (G§pat
menemukan dan memahami konsep yang terdapat dasaanpalajaran IPA
di SD, yang disajikan oleh guru, siswa juga dapajbr dari siswa lainnya
serta mempunyai kesempatan pula untuk membelajaslisama yang lain.
Dengan kerjasama yang baik setiap siswa dalam lpelkmntuk memperoleh
dan memberikan informasi yang diperlukan dalam mek@n dan
memahami konsep yang dipelajari dan mendapatkan wydng baik atas
pekerjaannya, merupakan keberhasilan dari modealgshovestigation (GlI).

Hal ini dapat mewujudkan Pembelajaran Aktif, Indlydreatif, Efektif, dan



Menyenangkan (PAIKEM). Sehingga menghilangkan kdj@am siswa

terhadap pelajaran IPA.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik médakupenelitian
dengan judul: Penggunaan Model Group Investigation (Gl) Untuk
Meningkatkan Hasil belajar IPA di SDN 06 Pulai Anak Air Kec.Mandi
Angin Koto Selayan Bukittinggi”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukdiaas, maka
yang menjadi permasalahan adalah Bagaimana pewrutagldPA yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum di SDN 06 Pulai Anak Kecamatan Mandiangin

Koto Selayan Bukittinggi, maka permasalahan-perfabaa lebih khusus

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran penggunaan | mBdrip
Investigation(Gl) untuk meningkatkan hasil belajar IPA di SDN Pélai
Anak Air Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukdgtif?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran penggunaatel rGooup
Investigation(Gl) untuk meningkatkan hasil belajar IPA di SDBI Bulai
Anak Air Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukdgtif

3. Bagaimanakah evaluasi belajar penggunaan m@Gdeup Investigation
(GI) untuk meningkatkan hasil belajar IPA di SDN P@lai Anak Air

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi?



C. Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk nséngsikan dan
mengembangkan Penggunaan Model Group Investiga{G) Untuk

Meningkatkan Hasil belajar IPA di SDN 06 Pulai Anaik Kec.Mandi Angin

Koto Selayan Bukittinggi. Secara khusus penelitian bertujuan untuk

mendeskripsikan :

1. Rancangan pembelajaran penggunaan m@itelup Investigation(Gl)
untuk meningkatkan hasil belajar IPA di SDN 06 Pufmak Air
Kec.Mandi Angin Koto Selayan Bukittinggi

2. Pelaksanaan pembelajaran penggunaan m@dalip Investigation(Gl)
untuk meningkatkan hasil belajar IPA di SDN 06 Pufmak Air
Kec.Mandi Angin Koto Selayan Bukittinggi.

3. Evaluasi belajar penggunaan modsfoup Investigation(Gl) untuk
meningkatkan hasil belajar IPA di SDN 06 Pulai Anak Kec.Mandi
Angin Koto Selayan Bukittinggi.

D. Manfaat Penélitian

1. Bagiguru.

Sebagai bahan masukan, menambah wawasan dan pergetdalam
penggunaan model pembelajaran Gl pada pembelaji?an Guru
diharapkan dapat menerapkan model pembelajarani @alam rangka
memberikan pembelajaran yang bermakna dan menykaiang

2. Bagi peneliti.



Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dari peseygumodel
pembelajaran Gl serta sebagai syarat untuk mesaikén S1.

. Bagi siswa

Dapat menimbulkan semangat, keaktifan, motivagitasmeningkatkan
hasil belajar pada pembelajaran IPA di SD. Dan a&igwa lebih mudah
memahami materi yang diajarkan khususnya materg y@@rhubungan

dengan lingkungan alam.
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BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Model pembelajaran Group Investigation (Gl )
a. Pengertian Gl

Investigasi atau  penyelidikan  merupakan  kegiatan
pembelajaran yang memberikan kemungkinan pada sisatak
mengembangkan pemahamannya melalui berbagai kegiata hasil
belajar sesuai pengembangan yang dilalui siswaiakaybelajarnya
diawali dengan pemecahan soal-soal/masalah yargrildib guru,
sedangkan kegiatan belajar selanjutnya cenderurykiz, artinya
tidak terstruktur secara ketat oleh guru, yang rdapelaksanaannya
mengacu pada berbagai teori investigasi. Menurutr Msma
(2006:62).

Model Gl adalah model pembelajaran kooperatif yang
dilaksanakan dengan cara mencari dan menemukammiaso
(gagasan, opini, data, solusi) dari berbagai masamber (buku-
buku, institusi-institusi, orang-orang) di dalanmddi luar kelas.
Siswa mengevaluasi dan mensistesiskan semua irddryaag
disampaikan oleh masing-masing anggota kelompok dan
akhirnya dapat menghasilkan produk berupa kelompok.
Menurut Burhanuddin (2006:4) "Gl merupakan model
pembelajaran yang bersifat penemuan yang dilakgswa secara
berkelompok, yang mana siswa berkelompok mengalatan

melakukan percobaan dengan aktif yang memungkinkann

menemukan prinsip”.
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Jadi, berdasarkan pendapat di atas kegiatan pajatael Gl ini
dilaksanakan dengan cara siswa bekerja dalam kelommtuk
menemukan sendiri dari berbagai sumber yang adantgrapa-apa
yang ingin mereka ketahui dari apa yang mereka jgelalan
melaporkannya kedepan kelas sebagai produk daryapg mereka
kerjakan di dalam kelompoknya tersebut.

Keberhasilan pelaksanaan model pembelajaran Gkangat
tergantung dengan latihan-latihan berkomunikasi daerbagai
keterampilan sosial lain yang dilakukan sebelumnyahap ini
merupakan peletakan dasar bagi pembentukan kelantpaki dan
siswa melakukan berbagai macam kegiatan yang aeisifademik
dan non akademik yang dapat menunjang terbentukograa-norma
prilaku kooperatif yang sesuai dan dapat dibawdatam kelas.

Model koperatif harus diperkenalkan secara berargsgsur
ke dalam kelas dan dilaksanakan dalam berbagai masituasi
sebelum kelas melakukan kerja investigasi secamalpesuru dapat
melakukan diskusi dengan seluruh kelas atau dertggberapa
kelompok kecil, yang merangsang timbulnya gagaseyasan baru
untuk melaksanakan salah satu aspek aktivitas .kSigsva dapat
membantu merencanakan kegiatan-kegiatan jangka ekerydng
berlangsung hanya satu jam pelajaran, atau kegkaigiatan jangka

panjang.
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Dalam melaksanakan model pembelajaran Gl ini, guru
berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator. Ghbarkeliling
diantara kelompok-kelompok, untuk melihat apakalorke@ok itu
sedang melakukan pekerjaan mereka, dan membantariem jalan
keluar dari masalah-masalah yang mereka hadapmdalgeraksi
kelompok serta pelaksanaan tugas-tugas khusus yemkaitan
dengan kegiatan pembelajaran.

Dengan menggunakan model pembelajaran Gl ini dapat
mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dan Idi#hmakna, artinya
siswa dituntut untuk selalu berfikir tentang suatersoalan dan
mereka mencari sendiri cara penyelesaiannya. Dermganikian
mereka akan lebih terlatih untuk selalu menggunadi@erampilan
pengetahuannya, sehingga pengetahuan dan pengalaeiajar
mereka akan tertanam untuk jangka yang cukup lama.

b. Keuntungan mode Gl
Menurut Suryo (2011:36) keuntungan bagi siswa deng
adanya model belajar Gl yaitu ” keuntungan pribddiuntungan
sosial, dan keuntungan akademis”.
1). Keuntungan pribadi
a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas.
b) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif datifak

c) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat.



2).

3).

d)

e)
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Dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu
masalah.
Mengembangkan antusiasme dan rasa tertarik pada

pelajaran yang disajikan.

Keuntungan sosial

a)

b)

Meningkatkan belajar bekerja sama.

Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri
maupun dengan guru.

Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis.
Belajar menghargai pendapat orang lain.

Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu

keputusan.

Keuntungan Akademis

a)

b)

d)

f)

Siswa terlatih untuk mempertanggung jawabkan jawaba
yang diberikan.

Bekerja secara sistematis.

Mengembangkan dan melatih keterampilan dalam
berbagai bidang.

Merencanakan dan mengorgnisasikan pekerjaannya.
Mencek kebenaran jawaban yang mereka buat.

Selalu berfikir tentang cara/ strategi yang digamak

sehingga didapat suatu kesimpulan yang berlaku umum
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c. Langkah-langkah Pembelajaran Moddl Gl

Menurut Slavin ( dalam Nur Asma 2006:63) langkaiglkah

pembelajaran model Gl yaitu “ Mengidentifikasi topidan

mengorganisasikan ke dalam masing-masing kelompakja,k

merencanakan investigasi di dalam kelompok, mergpkan laporan

akhir, menyajikan laporan akhir, dan evaluasi”.

1). Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikandetam masing-

masing kelompok kerja.

a)

b)

d)

Siswa membaca cepat berbagai sumber, mengajukimn dap
mengkategorisasikan saran-saran.

Siswa bergabung dalam kelompok yang sedang merapelaj
topik yang mereka pilih.

Komposisi kelompok di dasarkan pada minat dan fagrsi
heterogen.

Guru membantu dalam mengumpulkan informasi dan

memfasilitasi kerja kelompok.

2). Merencanakan investigasi di dalam kelompok.

Siswa membuat perencanaan bersama: apa yang dkakakP

Bagaimana kita mengkaji? Siapa yang melakukanrpamlfagian

kerja) Dan apa tujuan atau maksud kita menyeligigik ini?

3). Melaksanakan investigasi.

a)

Siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data;dadén

mencapai kesimpulan.



4).
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b) Masing-masing anggota kelompok berkontribusi teapad

c)

usaha kelompok.
Siswa saling menukarkan, mendiskusikan, menjelasian

mensintesiskan gagasan-gagasan.

Mempersiapkan laporan akhir.

a)

b)

Para anggota kelompok menentukan hal-hal yang stanga
penting dari pesan pembelajaran yang telah dipelaja

Para anggota kelompok merencanakan apa yang akaakane
laporkan dan bagaimana mereka akan membuat pessenta
mereka.

Para wakil kelompok membentusteering committeauntuk
mengkoordinasikan rencana-rencana untuk presentasi.

Pada saat guru bertemu dengseering committeguru
mungkin ingin menyoroti petunjuk-petunjuk berikuttuk
membantu kelompok-kelompok itu merencanakan laporan
mereka, yaitu :

(1) Menekan gagasan-gagasan utama dan kesimpulan
kesimpulan investigasi.

(2) Menginformasikan kepada kelas tentang sumber-sumber
yang dapat dijadikan tempat konsultasi kelompok dan
bagaimana dapat memperoleh informasi.

(3) Memberikan kesempatan bagi pertanyaan dan jawaban.
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(4) Melibatkan siswa sebanyak mungkin dalam
mempresentasikan dengan memberikan mereka peran
untuk melakukannya.

(5) Memastikan setiap anggota dalam kelompok untuk
memainkan peran penting dalam presentasi.

(6) Memastikan bahwa semua perlengkapan atau bahan yang

diperlukan telah diminta.

5). Menyajikan laporan akhir.

a) Presentasi dilakukan terhadap seluruh kelas dalarbabai
macam bentuk.

b) Bagian presentasi harus melibatkan kalayak se&éfa a

c) Kalayak mengevaluasi kejelasan dan daya tarik ptase
menurut kriteria-kriteria yang telah ditentukaneleimnya oleh
seluruh kelas.

6). Evaluasi.

a) Siswa saling tukar umpan balik tentang topik, tegta
pekerjaan yang mereka kerjakan, dan tentang pengala
pengalaman afektif mereka.

b) Guru dan siswa Dberkolaborasi dalam mengevaluasi
pembelajaran siswa.

c) Assesmen terhadap pembelajaran harus mengevaluasi

pemikiran tingkat yang lebih tinggi.
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Menurut Syarifuddin (dalam Slavin 1995: 113-114)ada
implementasi teknikgroup investigationdapat dilakukan melalui 6
(enam) tahap. Tahapan tersebut adalah: 1) Mengi#asikan topik
dan mengatur siswa ke dalam kelomp®kMerencanakan tugas yang
akan dipelajari3) Melaksanakan investigasi ,,Alenyiapkan laporan
akhir 5) Mempresentasikan laporan akhir , dgrEvaluasi . Dengan
melihat tahapan tersebut, maka pembelajaran detejamk group
investigation berawal dari mengidentifikasi topi&kndmengatur murid
kedalam kelompok, merencanakan tugas yang akanlagipe
melaksanakan investigasi, menyiapkan laporan akhir,
mempersentasikan laporan akhir dan berakhir paalaasi.

Dari uraian pendapat Slavin, di atas dapat dijelagkahwa
dalam group investigation, para siswa bekerja ragladnam tahapan.
Tahapan-tahapan ini dan komponen-komponennya diizdtarkan
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasikan topik dan mengatur siswa keadakelompok.
a) Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkamisé
topik dan mengkategorikan saran-saran.
b) Para siswa begabung dengan kelompoknya untuk mejapel
topik yang mereka pilih.
c) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikamvasislan

harus bersifat homogen.
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d) Guru membantu dalam mengumpulkan informasi dan

memfasilitasi pengaturan.

2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari

Para siswa merencanakan bersama mengenai apa kang a

dipelajari, bagaiman memepelajarinya dan pembéagizas .

3. Melaksanakan investigasi

a) Para siswa mengumpulkan informasi, mengenai data da
membuat kesimpulan

b) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usahdrasgang
dilakukan kelompoknya.

c) Para siswa saling bertukar, bediskusi, mengklasfik dan
mensintesis semua gagasan.

. Menyiapkan laporan akhir

a) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensidlidas
mereka

b) Anggota kelompok merencanakan apa yang merekakiapor
dan bagaiman mereka membuat pesentasinya.

c) Wakil-wakil kelompok membentuk panitia untuk
mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.

. Mempresentasikan laporan akhir

a) Presentasi yang dibuat untuk semua kelas dan ksrbegam
bentuk

b) Presentasi harus dapat melibatkan peseta secéra akt
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c) Para peserta mengevaluasi kejelasan dan penanppdaentasi

berdasarkan keriteria yang telah ditentukan sebsjam
6. Evaluasi

a) Para siswa saling memberikan umpan balik mengemak t
tersebut.

b) Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi
pembelajaran siswa.

c) Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi kpami
paling tinggi.

d) Pendekatan lain untuk mengevaluasi dapat denganboam
para siswa merekonstruksi proses investigasi yelaf) imereka
lakukan dan memetakan langkah-langkah yang telarekae
terapkan dalam pembelajaran mereka.

Dari dua pendapat di atas, maka yang digunakanmdala
penelitian ini adalah pendapat Syarifudin yang ygegeliti ambil
dalam melaksanakan langkah-langkah Gl dalam pefabaa
Langkah - langkahnya adalah 1) Mengidentifikasikapik dan
mengatur siswa ke dalam kelompok, dYlerencanakan tugas yang
akan dipelajari, 3) Melaksanakan investigasi, 4)nMapkan laporan
akhir, 5) Mempresentasikan laporan akhir, dan @juasi.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan siswa dalam megagi

pelajaran yang telah disampaikan oleh guru dalamsgsr pembelajaran
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dan bagaimana cara siswa untuk menerapkan dalaicukelm sehari-hari
serta mampu untuk memecahkan masalah yang ada.

Terjadinya perubahan tingkah laku pada seseorangipalean
suatu hasil kongkrit yang diperoleh dalam pembeajgebagaimana yang
dikemukakan Hamalik (1993:21) bahwa “hasil belajdalah tingkah laku
yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tatimnbulnya pertanyaan
baru, perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilesanggupan
menghargai, perkembangan sikap sosial, emosiorah perubahan
jasmani.

Berhasil atau tidaknya guru dalam membelajarkanwasis
tergantung dari proses yang dialami siswa dalamjdral Hasil balajar
dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap seted@dwa tersebut
mengalami proses balajar. Apabila sudah terjadib@han tingkah laku
seseorang, maka seseorang sudah dikatakan betdlasil belajar.

Sebagaimana hal yang dikemukakan oleh Oemar (1BpBghwa
“hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, atiya dari tidak tahu
menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubakafem tahap
kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargdierpbangan sifat
sosial, emosional dan perubahan jasmani”.

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemamyaranberupa
keterampilan dan prilaku baru sebagai akibat latiatau pengalaman.
Dalam hal ini Soedirjo (dalam Wahyudin, 2008) mdadesikan "hasil

belajar sebagai tingkat penguasaan suatu pengetajang dicapai oleh
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siswa dalam mengikuti program belajar mengajar éedangan tujuan
pendidikan yang dimiliki seseorang”.

Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemaarpsiswa dalam
mengingat pelajaran yang telah disampaikan olelu g@lama proses
pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut daparapiannya dalam
kehidupan. Siswa mampu memecahkan masalah yangultisgsuai
dengan apa yang telah dipelajarinya. Hal ini sedeagan pendapat M.
Ngalim (1996:18) “hasil belajar siswa dapat ditin@ari beberapa aspek
kognitif yaitu kemampuan siswa dalam pengetahuangatan),
pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintisevaluasi”.

Jadi hasil belajar siswa dapat dilihat dari kemaampya dalam
mengingat pelajaran yang telah disampaikan selaanabelajaran yang
dinyatakan dalam skor dari hasil tes dan bagains@swa tersebut bisa
menerapkannya serta mampu memecahkan masalah iyamg sesuai

dengan apa yang telah dipelajarinya.

Pembelajaran I PA SD
a. Pengertian IPA
Kata-kata IPA merupakan terjemahan dari Bahasariggg
“natural sciences” Natural artinya alamiah, berhubungan dengan
alam. Sciences artinya ilmu pengetahuan. Jadi IBéara harfiah
dapat disebut sebagai ilmu tentang alam, yang miejageperistiwa-
peristiwa yang terjadi di alam. Sejalan dengarDigpdiknas (2006:1)

“IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam aesmtematis
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untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsepefp proses
penemuan dan memiliki sikap ilmiah”.

IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa pemggata
gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang se&itar yang
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian prdesgah antara
lain penyelidikan dan pengujian gagasan-gagasampud proses
iimiah yang dimaksud misalnya melalui pengamatagperimen
analisis yang bersifat rasional. Dengan menggunpkases dan sikap
ilmiah untuk memperoleh penemuan-penemuan atauukrgeng
berupa konsep, fakta, prinsip dan teori.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Depdiknas (280f6:4
yaitu:

IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa pemggta
gagasan dan konsep yang terorganisasi tentangselatar,
yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkayases
iimiah antara lain menyediakan penyuluhan dan pengu
gagasan. Mata pelajaran IPA adalah program untuk
menambah dan mengembangkan pengetahuan, keterampila
sikap dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa mésicdan
menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

Abruscato (dalam Muslichach, 2006 : 21) mendefkaisi IPA
sebagai pengetahuan yang diperoleh lewat seramgkprases yang
sistematik guna mengungkap segala sesuatu yangitaerkdengan
alam semesta. Sedangkan menurut Depdiknas (KTS®:208%) IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang aleamassistematis,

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pdnget yang

berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsipsgrisaja tetapi juga
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merupakan suatu proses penemuan. IPA di SD adakth program
untuk menanamkan dan mengembangkan.

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang kisajadi
SD. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1989: IB24adalah
“llmu pengetahuan tentang alam”. Sedangkan mer@auin ( dalam
Wahyudin, 2006:3). “IPA adalah sistem pengetahwarang alam
semesta yang diperoleh melalui pengumpulan datgatenbservasi
dan eksperimen terkontrol yang di dalamnya memteggs, produk,
dan sikap manusia”. Sementara itu dalam Depdik2@96(484)
dinyatakan bahwa “IPA berhubungan dengan cara miernahu
tentang alam secara sistematis”.

Jadi, berdasarkan defenisi di atas bahwa IPA m&ampdmu
yang mempelajari alam dengan berbagai kegiatannggn IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yamgabkta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sajapiguga merupakan
suatu proses penemuan. IPA memegang peranan psebiagai dasar
pengetahuan untuk mengungkap bagaimana fenomema tafgadi.
Jadi, dengan pembelajaran IPA di SD diharapkan tdapenjadi
wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendin dém sekitar
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam rapkennya di

dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Hakikat Pembelajaran |PA

Menurut Rohani (2010:49), pembelajaran IPA padakiaskya
mencakup beberapa aspek, antara lain faktual, rkbaeigan antara
proses dan produk, aktif melakukan investigasifikiededuktif dan
induktif, serta pengembangan sikap. Hal ini beraathwa IPA tidak
hanya terdiri dari atas kumpulan pengetahuan aé&rbalgai macam
fakta yang dihafal, tetapi juga merupakan kegiatau proses aktif
menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gefdam yang
belum dapat direnugkan. Oleh karena itu dalam pé&javannya
siswa dilatih untuk tahu bagaimana proses dariuspabduk IPA
tersebut ditemukan.

Untuk itu dalam pembelajaran siswa harus dibekahgan
beberapa keterampilan dasar, seperti mengamati, guken
mengklasifikasikan, mengkombinasikan, mengenal gudan waktu,
menyimpulkan, dan memprediksi serta keterampilaosgs integrasi
seperti merancang dan melakukan eksperimen yangiputiel
menyusun defenisi operasional, menafsirkan dataygarlisis dan
mensistesis data.

IPA diciptakan kondisi yang kondusif agar siswaakelaktif
untuk ingin tahu sehingga pembelajaran merupakagiaten
investigasi terhadap permasalahan alam sekitargdemelakukan

investigasi akan terungkap fakta atau akan didapatlata. Dari data
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investigasi yang biasanya bersifat khusus terspbtt digeneralisir
agar siswa memiliki pemahaman konsep yang esensial.
. Tujuan Pembelajaran | PA

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untukneaeuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-magaah dapat
diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukanasa bijaksana agar
tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di taidkD diharapkan
ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sainskutiggn,
teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan padagtemgn belajar
untuk merancang dan membuat suatu karya melal@rapan konsep
IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksdenurut BSNP
(2006:484) mata pelajaran IPA bertujuan agar sipeecaya akan
kebesaran Tuhan dan berusaha untuk mengembangkanimgin
tahunya tentang alam serta berperan dalam meneelilmenjaga, dan
melestarikan lingkungan alam. Selain itu denganhetajaran IPA di
SD sebagai bekal pengetahuan untuk melanjutkangikad ke SMP.

Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Depdiknas

(2006:484) diantaranya:

(@) memahami konsep IPA dalam keterkaitannya dengan
kehidupan sehari-hari, (b) memiliki keterampilaroges dalam
mengembangkan pengetahuan dan gagasan tentangeidar,

(c) mempunyai amanat untuk mengenal dan mempelagada-
benda dan kajian yang ada di lingkungan sekitgr,b@tsikap
ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, bertangguiawab,
berkejasama dan mandiri, (e) mampu menerapkan dygder
konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hanmdfippu
menggunakan teknologi sederhana untuk memecahkaalaha
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yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, (g)geeal dan
memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehinggayadari
kebesaran dan keagunan Tuhan Yang Maha Esa.

Mengingat IPA merupakan pengetahuan mengenal alam
beserta isinya maka hendaknya guru dalam pembeajfA tidak
hanya berorientasi pada buku-buku atau ceritasce&ittang IPA tapi
pembelajaran IPA harus dapat mengarahkan sisw&uokala berbagai
hal yang mendorongnya untuk mengamati, meramalkamafsirkan,
menggolongkan dan menerapkannya. Untuk mencapartuji atas
guru harus mempunyai atau menggunakan pendekataleketan
dalam menyelenggarakan pembelajaran pada siswaggahsiswa
tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.

Sejalan dengan pernyataan di atas Maslichah (28D6:2
menyatakan bahwa "tujuan pembelajaran IPA di SDlahdantuk
menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif tegha®ains,
teknologi, dan masyarakat, serta dapat menerapkandglam
kehidupan sehari-hari untuk memelihara, menjagdestaikan dan
menghargai lingkungan alam dan segala keteratueaselgagai salah
satu ciptaan tuhan”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah menanamdsma ingin
tahu, mengembangkan keterampilan proses, mengekdrakgnsep-

konsep IPA dan ikut menjaga kelestarian alam.
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d. RuangLingkup

Menurut Depdiknas (2006:485) ruang lingkup IPA medi
berbagai aspek:

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitunuséa,

hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkunggma

kesehatan, (2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegonga

meliputi: cair, padat dan gas, (3) Energi dan panabnya

meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, gghalan pesawat
sederhana, (4) Bumi dan alam semesta meliputihtdnani, tata

surya dan benda-benda langit lainnya.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahmang
lingkup bahan kajian IPA adalah Menjelaskan pernggrarubahan
lingkungan fisik terhadap daratan (erosi, abraajib dan longsor).

B. Kerangka Teori

IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang atmTara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaampWam pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prirsgja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan |IR#agikan dapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diridge danalam sekitar,
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam ragk&n di dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPA diarahkarukinbkuiri dan berbuat,
sehingga dapat membantu peserta didik untuk mengbepgmahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar.

Berdasarkan pernyataan di atas maka pembelajararelaskan

pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap darégeosi, abrasi, banjir

dan longsor) pada pelajaran IPA kelas IV semesteSD ini peneliti
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menggunakan model pembelajaran GI. Investigasi ydifmkukan siswa
dalam pembelajarannya dijadikan sebagai landaséwk unengembangkan
pemahaman tentang perubahan lingkungan fisik dpatdaengatasi masalah
yang timbul akibat perubahan lingkungan fisik tbrge Pembelajaran ini
bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran agar pkjatan jadi bermakna
sehingga hasil belajar yang optimal akan dapaapeiic

Dalam kegiatan pembelajaran model Gl ini diawalinghn
mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan kedalanasing-masing
kelompok Kkerja. Kegiatan selanjutnya adalah memican kegiatan
kelompok yaitu apa yang akan dikaji, bagaimana rkaingya dan lain-lain,
setelah itu melaksanakan pembelajaran, kemudianiapsetsiswa
mempersiapkan laporan akhir. Setelah itu setiappnkebk menyajikan
laporan akhir ke depan kelas.

Selanjutnya siswa diminta untuk menuangkan kempafahaman
yang telah diperolehnya dengan menyimpulkan pelajaerta memberikan
umpan balik tentang materi yang sudah diajarkamuiBan mengevaluasi

yang berhubungan dengan materi pokok yang telaajgpi.



Kerangka Teori

Hasil belajar IPA di kelas IV SDN 06 Pulai Anak Air
masih rendah

'

Menggunakan model pembelajaignoup investigation
(GI)

!

Langkah-langkalzooperatif learning group investigasi
1. Mengidetifikasi topik dan mengatur siswa dalam
kelompok
. Merencanakan tugas yang akan dipelajari
. Melaksanakan investigasi
. Menyiapkan laporan
. Mempresentasikan laporan akhir

OOTDWN

. Evaluasi

Pembelajaran di kelas IV SDN 06 Pulai Anak Air
dengan menggunakan model pembelajgranp
investigation(Gl) hasil belajar meningkat.

Bagan 2.1 Kerangka Teori Penelitian




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Dari paparan dan hasil penelitian dan pembahasamdgab IV,
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian olelah sebagai berikut:

1. Agar hasil belajar IPA meningkat diperlukan sityasara dan model
pembelajaran yang tepat untuk melibatkan siswaraeedtif baik
pikiran, pendengaran, penglihatan, dan psikomaatard proses belajar
mengajar.

2. Perencanaan yang matang oleh guru terutama menniddel
pembelajaran, serta pembagian kelompok yang besiari dapat
mendorong siswa untuk belajar dengan prinsip tolowegnolong dan
kerjasama yang baik dalam kelompok. Tidak kalah tipgnya
pemantauan dan bimbingan guru dari kelompok kenkptik saat siswa
belajar.

3. Pembelajaran dengan menggunakan model Gl dapatngkakan
pemahaman siswa terhadap materi perubahan lingkuiigje. Hal ini
dapat dilihat dari semangat dan kemauan siswa dalangikuti kerja
kelompok, serta hasil tes yang didapat.

4. Hasil belajar siswa yang didapat sudah baik, bak degi kognitif,
afektif maupun dari segi psikomotor Hal ini dapatlihat dari hasil
penilaian yang dilakukan pengamat yang berpedonsgrada lembar
observasi pencatatan lapangan memperoleh nilairatdasiswa pada

siklus | pertemuan | 67,7 dan siklus | pertemuarr3|2. Sedangkan
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siklus Il pertemuan | 82,2 dan siklus Il pertemubmada peningkatan
lagi yaitu 88,2.
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalamelgian
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Agar kepada teman-teman majelis guru hendaknyat aapaingkatkan
semangat, kreativitas dalam usaha meningkatkad hekijar dalam
proses pembelajaran.

2. Dalam menggunakan model Gl guru hendaknya mampubatichn
seluruh siswa untuk aktif dalam kegiatan kerja kglok sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan daragisisebut.

3. Guru hendaknya memberikan bimbingan, petunjuk danam yang jelas
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

4. Kepada kepala Sekolah Dasar kiranya dapat memberfpahatian
kepada guru terutama dalam meningkatkan hasil dretiglam proses

pembelajaran.
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